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ABSTRAK 
 
Perancangan Komunikasi Visual Brand Activation Batik Enhatiga 
 
Batik Enhatiga adalah perusahaan yang bergerak dalam produksi dan 
perdagangan batik. Perusahaan yang dibangun sejak tahun 2005 di Yogyakarta ini 
mengembangkan batik kontemporer dengan teknik tulis dan lukis tetapi tetap 
mengedepankan kekayaan motif-motif nusantara dalam desainnya. Jika dilihat 
lebih dalam, Batik Enhatiga memiliki nilai Unique Selling Proposition (USP) 
yang bagus dan berkualitas. Tetapi nilai tersebut kurang di presentasikan terutama 
pada desain logonya. Sebagai pelaku  bisnis dengan tingkat persaingan  yang  
tajam, Batik Enhatiga harus berusaha keras menancapkan image produknya di 
benak konsumen. Di sini peran corporate identity menjadi sangat penting untuk 
membangun citra (image) positif suatu perusahaan di mata publik. 
Untuk mengembangkan brand dan tetap mempertahankan ciri khas dan 
keunikan produk, perusahaan dituntut untuk cerdas dan hati-hati dalam 
menemukan cara, langkah-langkah, dan strategi yang tepat untuk memasarkan 
produknya. Salah satu bentuk strategi tersebut adalah menggunakan tren baru 
dengan mengaktivasi brand, yang disebut dengan Brand Activation. Brand 
Activation adalah pemaksimalan kinerja sebuah brand secara internal maupun 
eksternal, dalam kegiatan terencana dan terintegrasi. Dengan ini Perancangan 
Komunikasi Visual Brand Activation Batik Enhatiga dilakukan sebagai aktivasi 
brand untuk memperkuat brand positioning, dengan menciptakan brand image 
dan brand awareness. Brand Activation yang membuat brand tersebut aktif di 
benak konsumen dan membawa brand seakan hidup. Perancangan Brand 
activation dengan mengubah corporate identity sebagai langkah awal dalam 
pembentukan image, lalu diaktivasi melalui media yang komunikatif, interaktif 
dan efektif baik on-ground maupun online activation. 
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ABSTRAC 
 
The Visual Communication Design of Brand Activation of Batik Enhatiga 
 
Batik Enhatiga is a company that devoted on batik production and trade. 
The company that built in Yogyakarta since 2005 has committed not only on 
developing the contemporary batik with write and draw technic but also on 
bringing up the nation motive richness in its design.  Regarding on it, Batik 
Enhatiga has beautiful and qualified ‘Unique Selling Proposition (USP) values. 
Those values are not really presented by the logo design. As a businessman that 
do the business in a real sharp competition, Batik Enhatiga has to struggle to 
mark its product image in the customer‘s heart. That is why the role of ‘corporate 
identity’ becomes an essential. 
To the aim of developing ‘brand’ while keeping the unique of the product, 
the company is re assure to be smart and a careful on finding ways, steps and 
strategies for selling the product. One of the forms of the strategy is using the new 
trend by activating ‘brand’, which is called by The Brand Activation. The Brand 
Activation is a maximizing way of a brand internally and externally in a planned 
and integrated activity. By ‘Visual Communication Design of Brand Activation of 
Batik Enhatiga’that done as a brand activity is intended  to empower the brand 
proportioning, by creating brand image and brand awareness. The brand 
activation is aimed to make the brand activated in the customer’s soul and to keep 
the brand as per ‘alive’. The brand activation design is done by changing the 
corporate identity as the first step of changing image then it is activated through 
communicative media, and the last is the interactive and effective as for on 
ground and online activation. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia adalah negara seribu pulau, negara yang memiliki sumber 
daya alam yang sangat amat berlimpah, serta negara yang memiliki 
keanekaragaman bahasa, agama, kesenian, budaya, dan kerajinan. Di bidang 
kerajinan, kerajinan batik menjadi salah satu warisan budaya Indonesia yang 
terkenal di seluruh dunia. Batik sebagaimana namanya, mbatik adalah 
ngemban titik. Secara operasional berarti padat karya, karena membatik 
membutuhkan banyak tenaga kerja. Dari mulai mendesain, menggambar 
motif, membuka-tutup kain dengan malam, mewarnai, hingga memasarkan 
batik itu sendiri. Mbathik juga bisa berarti mbabate saka sithik. (Situngkir dan 
Dahlan, 2009 : xii) 
Batik merupakan kerajinan yang memiliki nilai seni tinggi dan telah 
menjadi bagian dari budaya Indonesia (khususnya Jawa). Jenis dan corak batik 
tradisional tergolong sangat banyak, namun corak dan variasinya sesuai 
dengan filosofi dan budaya masing-masing daerah. (Suyanto, 2002 : 4) 
Seni batik mengalami perkembangan baik nilai seninya maupun teknik 
pembuatannya. Selama pembuatannya masih menggunakan malam, ataupun 
titik-titik dari malam, maka itu boleh disebut seni batik Menurut pengrajin 
batik dari Lendah, Kulon Progo, Supriyono, batik dengan motif kontemporer 
lebih banyak disukai. Desain dan warna yang tidak terikat pada pakem 
menyebabkan pengerjaannya relatif mudah dan dapat dikerjakan dalam waktu 
singkat. Motifnya tidak serumit batik klasik (Musman dan Arini, 2011 : 52). 
Batik di Indonesia merupakan suatu keseluruhan teknik, teknologi, 
serta pengembangan motif dan budaya yang terkait, yang oleh UNESCO 
ditetapkan sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Non-
Bendawi (Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of Humanity) 
sejak Oktober 2009 (Musman dan Arini, 2011 : 1) . Pengakuan terhadap batik 
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merupakan pengakuan internasional terhadap salah satu budaya Indonesia. 
Setelah ditetapkannya batik sebagai warisan budaya Indonesia semakin 
banyak masyarakat Indonesia yang bangga memakai batik. Saat ini batik tidak 
hanya digunakan pada acara formal saja tetapi juga dapat dipakai pada acara 
nonformal selain itu semakin banyak modifikasi agar batik terlihat lebih santai 
dan dapat dipakai sehari-hari. Sehingga berdampak postitif kepada 
penghasilan para pengusaha batik. Salah satu daerah yang terkenal akan 
industri batiknya adalah Yogyakarta. Batik menjadi oleh-oleh wajib bagi 
wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta. Di Yogyakarta semakin banyak 
perusahaan batik  yang menawarkan keunikan dan kekhasan batiknya yang 
beragam, mulai dari motif, warna, model, dan harga. 
Batik Enhatiga adalah salah satu perusahaan yang telah lama bergerak 
dalam produksi dan perdagangan batik. Perusahaan yang berdiri sejak tahun 
2005 di Yogyakata ini didirikan oleh salah satu fashion designer kondang 
Amin Hendra Wijaya. Batik Enhatiga tidak hanya memproduksi batik motif 
tradisional saja, tetapi juga mengembangkan batik kontemporer dengan teknik 
tulis dan lukis tetapi tetap mengedepankan kekayaan motif-motif nusantara 
dalam desainnya. Batik Enhatiga memiliki disain yang unik dan eksklusif dari 
segi motif maupun warna, dan telah disesuaikan dengan trend mode dunia. 
Pembuatan batiknya sangat terbatas (limited edition) sehingga lebih eksklusif.  
 
                           
Gambar 1 : Logo Batik Enhatiga 
Sumber : Batik Enhatiga 
 
Sebagai perusahaan yang bergerak dalam produksi dan perdagangan 
batik, logo dari Batik Enhatiga dirasa kurang merepresentasikan bidang yang 
digelutinya. Logo yang baik adalah logo yang dapat merepresentasikan image 
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berdasarkan brand positioning  perusahaan tersebut. Selain itu, singkatan 
nama “NH3” dapat menimbulkan kesalahan persepsi karena gabungan dari 
huruf dan kata tersebut adalah sebuah rumus fisika  untuk zat amonia. 
Menurut Kusuma W (1991:12), N dan H dapat membentuk ikatan kovalen 
NH3, disebut gas amonia. 
Sebagai pelaku  bisnis dengan tingkat persaingan  yang  tajam, 
perusahaan batik tetap berusaha keras menancapkan image produknya di 
benak konsumen. Di sini peran corporate identity menjadi sangat penting. 
Terutama untuk keperluan sales promotion, public relation, publisitas,dan 
periklanan. Logo dalam hal ini dapat disebut sebagai salah satu identitas 
institusi yang berfungsi sebagai informasi visual. Melalui visualisasinya 
berbentuk simbol gambar dan aksara dapat disampaikan kepada masyarakat 
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan lembaga tersebut, misalnya, nama 
dan bidang yang dikelolanya, organisasi, juga karakter, misi dan cita-citanya. 
Selain berfungsi sebagai tanda atau ciri pembeda suatu perusahaan, logo juga 
dapat didayagunakan untuk media membangun citra (image) positif suatu 
perusahaan di mata publik. 
Untuk mengembangkan brand dan tetap mempertahankan ciri khas 
dan keunikan produk, perusahaan dituntut untuk cerdas dan hati-hati dalam 
menemukan cara, langkah-langkah, dan strategi yang tepat untuk memasarkan 
produknya. Salah satu bentuk strategi tersebut adalah menggunakan tren baru 
dengan mengaktivasi brand, yang disebut dengan Brand Activation. Menurut 
Wiryawan (2002:22), Brand Activation adalah pemaksimalan kinerja sebuah 
brand secara internal maupun eksternal, dalam kegiatan terencana dan 
terintegrasi. Dengan ini Perancangan Komunikasi Visual Brand Activation 
Batik Enhatiga dilakukan sebagai aktivasi brand untuk memperkuat brand 
positioning, dengan menciptakan brand image dan brand awareness. Brand 
activation dengan mengubah corporate identity, lalu diaktivasi melalui media 
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B. Rumusan Masalah 
Bagaimana merancang komunikasi visual Brand Activation Batik Enhatiga 
yang komunikatif, interaktif,dan efektif ? 
 
C. Tujuan Perancangan 
Merancang Brand Activation Batik Enhatiga yang komunikatif, interaktif dan 
efektif sebagai strategi untuk memperkuat brand positioning, dengan 
menciptakan brand image dan brand awareness. 
 
D. Batas Lingkup Perancangan 
1. Hanya dibatasi pada perancangan Brand Activation. 
2. Perancangan hanya ditujukan pada Batik Enhatiga Yogyakarta. 
3. Target audience perancangan wanita muda di seluruh Indonesia khususnya 
daerah Yogyakarta. 
 
E. Manfaat Perancangan 
1. Bagi Perusahaan  
Menguatnya brand positioning dan image Batik Enhatiga sebagai 
perusahaan yang bergerak dalam produksi dan perdagangan batik, serta 
terciptanya brand awareness dan meluasnya jangkauan pemasaran. 
2. Bagi Perancang 
Menambah ilmu dan pengalaman dalam perancangan brand activation 
sehingga dapat bermanfaat pada dunia kerja. 
3. Bagi Institusi 
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F. Metode Perancangan 
1. Jenis Data 
a. Data Verbal 
Data verbal digunakan sebagai data yang menyangkut tentang hal-
hal teoritis seperti cara pembuatan, maupun pengetahuan teoritis. 
Data ini akan diambil dari kajian pustaka berupa buku-buku teori 
brand, brand activation, periklanan, corporate identity, logo, batik, 
dan lain-lain, maupun referensi online. 
b. Data Visual 
Dalam perancangan selain data verbal, diperlukan pula data visual 
agar lebih fokus dalam merancang brand activation Batik Enhatiga 
sehingga melalui data yang dikumpulkan diharapkan dapat menjadi 
referensi pendukung dalam perancangan. Data visual digunakan 
sebagai data yang memuat dokumentasi tentang hal yang diangkat 
dalam perancangan, juga gaya desain corporate identity, fashion 
photography, layout, dan hal-hal yang berhubungan dengan 
perancangan. Referensi data visual juga dapat diambil dari majalah 
fashion, wanita, fotografi, maupun referensi online. 
2. Metode Pengumpulan Data 
a. Studi Pustaka 
Pengumpulan data yang menggunakan literatur dari berbagai 
sumber kepustakaan, untuk memperoleh teori-teori yang dapat 
menunjang proses perancangan media promosi Batik Enhatiga. 
b. Studi Lapangan 
1) Observasi 
Metode peninjau dan pengamatan terhadap objek penelitian 
secara langsung di perusahaan Batik Enhatiga dengan 
mengamati situasi dan kondisi perusahaan. 
2) Wawancara 
Pengumpulan data dengan melakukan proses tanya jawab 
mengenai perusahaan berlandaskan pada tujuan penelitian dan 
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mengacu pada kepentingan perancangan. Wawancara akan 
dilaksanakan bersama pemilik perusahaan Batik Enhatiga 
sebagai nara sumber. 
3) Dokumentasi 
Metode pengumpulan data berupa foto dokumentasi produk 
dan kegiatan Batik Enhatiga.  
4) Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam perancangan adalah : 
a) Pustaka yang relevan 
b) Buku catatan dan alat tulis 
c) Kamera Digital SLR 
d) Komputer dan perangkat internet 
e) Flashdisk/Hardisk External 
f) Printer  
g) Scanner 
3. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam perancangan ini adalah 
metode analisis SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, threats).  
a. Strength (Kekuatan atau keunggulan) 
b. Weakness (Kelemahan) 
c. Opportunities (Peluang atau kesempatan) 
d. Threats (Ancaman)  
Dengan metode ini diharapkan dapat menggali informasi lebih dalam 
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Gambar 2 : Skema Perancangan 
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